30. Apa Sih yang Kaupikirkan? 


€ “Untuk... Dan Theo?” 


Sorot mata Yuri seketika berubah jadi dingin. 
Mendengar nama pria itu disebut membuat 
hatinya dilanda kegelisahan. 


Naomi segera menutupi isi suratnya karena 
malu. Ia tak tahu kalau kata-kata yang 
diucapkannya kemudian membuat perasaan 


Yuri makin hancur. 


ed) 'Sava menulis surat untuk Kepala Tim 
Theo.” 


“Kenapa?” 


ed) 'Setelah mendengar ucapan Vuri ssi 
waktu itu, sava jadi berpikir. Sepertinva 
selama ini sava selalu mengganggu 
anak itu.... Jadi sava ingin minta maaf 
dan mengucapkan terima kasih 
padanya.” 


Mendengar Naomi menggunakan panggilan 
akrab “anak itu” untuk Theo, Yuri bisa 


menduga hubungan keduanya sudah makin 
dekat. 


Saat itu hati Yuri dipenuhi rasa cemburu, tapi 
ia tidak bisa mengungkapkannya. 


Sepertinya sekarang Naomi sedang 
berusaha menggoda Theo secara diam-diam. 
Kalau saja Yuri termasuk orang yang 
gampang tersulut emosi, ia pasti sudah tidak 
bisa menahan diri untuk menghadiahi Naomi 
sejuta sumpah serapah. 


Yuri memaksakan diri mengangkat sudut 
bibirnya untuk menyunggingkan senyum 
palsu. 


HO “Ya ampun, zaman sekarang siapa sih, 


yang masih menulis surat? Theo benci 
hal kekanak-kanakan seperti itu.” 


3 “Benarkah? Tapi ini Theo yang 
minta....” 
© “Ap-apa?” 


& “Hari ini saya harus menyerahkannya 
pada Theo.” 


Berani-beraninya Naomi menjawab 
perkataan Yuri dengan raut wajah tak 
berdosa itu! Kalau mengikuti kata hati, Yuri 
benar-benar ingin menjambak rambut wanita 
di hadapannya ini. 


Yuri berusaha menenangkan dirinya yang 


sudah hampir meledak karena amarah. 
Konon katanya, orang yang sabar akan 
mendapat keberuntungan, ‘kan? 


Karena tidak mengetahui perasaan Yuri yang 
sebenarnya, Naomi malah tersenyum 
malu-malu dan melanjutkan bicara. 


A “Terima kasih karena waktu itu Anda 
sudah memberi saya saran.” 


X-/ “Saran?” 


D “Kalau Yuri ssi tidak menjelaskan 
seperti apa Theo itu, mungkin saya 
masih salah paham padanya.” 


Apa wanita ini sedang menyindir Yuri? Tapi, 
dalam matanya yang bulat itu tak terlihat niat 
buruk sedikit pun. 


Yang jelas, tujuan Yuri menasihati Naomi 
waktu itu sangat berbeda dengan penafsiran 
Naomi saat ini. Karena itu Yuri merasa agak 
canggung, tak bisa menganggukkan kepala 
sebagai tanda menerima ucapan terima kasih 


wanita itu. 


Yuri pun mengeluarkan jurus baru. 


“Oh ya, baru saja Theo ikut rapat.” 
L “Begitu ya?” 


“Sepertinya rapatnya akan berlangsung 
sangat lama. Banyak hal penting yang 
harus dibahas.” 


(A 'Kalau begitu sava akan memberikan 
surat ini lain kali saja.' 


Naomi tidak tahu bahwa keterangan vang 
baru saja Vuri berikan itu bohong belaka. 


Sebelum melangkah ke area merokok ini, Vuri 


sempat mengecek kondisi Theo. Pria itu 
sedang mengubur dirinya dengan pekerjaan 
yang menumpuk di meja kerja kantornya. 


Namun, Yuri yang tidak ingin hati Theo 
kembali bergetar karena Naomi, berniat 
menghalagi wanita itu bertemu dengan Theo. 
Jangan sampai pria itu menerima surat yang 
Naomi tulis. 


Yuri kembali bersandiwara. Ia pun tersenyum 
ramah. Sambil mengulurkan tangan, ia 
mantap menjalankan rencana yang baru saja 
terlintas di benaknya. 


HO “Sini, berikan saja surat itu pada saya. 


Akan saya serahkan padanya setelah 
selesai rapat.” 


PL. 
ty 
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“Tidak usah! Saya akan 


menyerahkan....” 


“Kalau Anda sudah berjanji untuk 
menyerahkannya hari ini, lebih baik 
diserahkan hari ini. Theo juga pasti 
sudah menunggu.” 


“Tidak usah, hehe.” 


“Kenapa? Naomi ssi tidak percaya 
pada saya?” 


“Bukan begitu! Maksud saya bukan 
begitu.” 


“Kalau memang bukan begitu, 
kemarikan suratnya. Saya akan 


menyerahkannya pada Theo hari ini.” 


Tawaran Yuri yang terasa memaksa itu 
membuat Naomi tak mampu menolak. 


Naomi menatap wanita itu dengan mata 
bergetar, lalu melihat sebentar surat yang 
ditulisnya. Ia lalu menuliskan namanya di 
bagian paling bawah surat. 


Setelah melipat surat itu secara horizontal 
sekali dan vertikal sekali, dengan hati-hati ia 
menyerahkannya pada Yuri. 
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“Kalau begitu... tolong berikan kepada 
Theo.” 


“Baik. Sudah saya bilang tak usah 
khawatir, 'kan?” 


“Tolong jangan baca isinya karena saya 


malu.” 


“Baik, baiklah.” 


Yuri menyembunyikan senyumnya yang 


penuh ejekan. la mengiyakan permintaan 


Naomi tanpa berniat untuk menepatinya. 


Bagaimana Naomi bisa hidup di dunia ini 
dengan otak udangnya itu? 


Naomi adalah wanita yang punya banyak 
sekali kekurangan. Tak mungkin Yuri rela 
menyerahkan Theo padanya. Pria itu memiliki 
tanggung jawab besar sehingga 
membutuhkan wanita yang lebih bertanggung 
jawab dan lebih kuat dibanding Han Naomi. 


Ya, yang cocok mendampingi Theo adalah 
wanita seperti Heo Yuri. 


Yuri duduk di ruang merokok sambil 
memegang surat yang diberikan Naomi. 
Setelah menyisipkan rokok ke mulutnya, ia 
bertanya pada Naomi. 


(f 


'Sekarang sava akan merokok. Apa 


KP 


tidak sebaiknya Anda pergi?” 
À) “Apa?” 


“Nanti Anda terkena bau rokok.” 


CN “Oooh... baiklah.” 


Yuri bicara dengan nada dingin. Toh sekarang 
ia sudah tidak punya urusan lagi dengan 
Naomi. la yakin wanita itu juga dapat 
merasakan sikap dinginnya yang terlihat 
sangat jelas. 


Naomi merasa cemas, tapi ia tidak bisa 


meminta kembali surat yang sudah 
diberikannya. 


(2 'Tolong serahkan surat sava pada 
Theo.' 


Naomi memberi salam dengan membungkuk 
rendah, lalu mengulangi permintaannva. Vuri 
vang sedang menvalakan rokoknva hanva 
merespons dengan anggukan. 


Saat itu Vuri masih menampakkan senvum 


ramah seperti biasa. 


y 


-/ “Haaah.” 


KP 
NN 


Setelah Naomi keluar dari ruang merokok 
sambil membawa tasnya, senyum Yuri 
langsung hilang. Dari tadi wanita ini begitu 
susah-payah menjaga ekspresinya agar tetap 
terlihat ramah. 
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Setelah memastikan Naomi sudah cukup 
jauh, Yuri menatap surat yang diberikan 
Naomi padanya tadi. 


Untuk Kepala fin Dan The 


Tulisan tangan Naomi terlihat sangat 
kekanak-kanakan, sangat cocok dengan 
kepribadiannva. Kenapa begitu banvak hal 
dari wanita itu yang tidak disukai Yuri? 


€ 'Halo, kita sudah kenal cukup lama, 

ii tapi seingatku aku belum pernah 
mengirim surat kepadamu, va7 Selama 
ini aku sudah terlalu banvak salah 


paham denganmu....” 


Dengan lantang Yuri membaca kalimat demi 
kalimat yang ditulis Naomi dengan sepenuh 
hati itu. Surat ini pasti akan membuat hati 
Theo goyah. 


Yuri diam untuk berpikir sejenak. Dahinya 
berkerut. 


Setelah membaca surat itu sampai baris 
terakhir, Yuri menganggap keputusannya 
mencegah Naomi menyerahkan surat itu 
kepada Theo sudah benar. 


E. 
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bahkan wajahmu pun biasa-biasa 


“Lagi pula, apa sih sisi baikmu? Cih, 


saja....” 


Tawa jahat wanita itu seketika menggelegar. 


Tanpa ragu ia merobek dan mengotori surat 
yang sangat penting bagi Naomi itu dengan 
abu rokok. 


Sambil bangkit dari kursi, ia membuang surat 
itu ke tempat sampah di bagian pojok ruang 
merokok. 


Akhir-akhir ini, entah kenapa Theo berhenti 
merokok. Jadi, tidak ada alasan bagi pria itu 


untuk masuk ke ruang merokok ini. 


Merasa telah sukses menyingkirkan surat 
menyebalkan itu, Yuri berjalan keluar dari 
ruang istirahat dengan langkah ringan. 


Kalau aku nggak bisa mendapatkan Theo, 
orang lain pun nggak akan bisa. 


Ini adalah moto hidup yang ia canangkan 
setelah bertemu Theo. 


Selama pria itu masih berada di dekatnya, 
Yuri akan memastikan tak ada orang lain 
yang bisa merebut Theo darinya. 


“Kepala Tim Theo, Anda tidak pulang?” 


Saat jam pulang kantor, salah seorang 
karyawan melongok ke kantor Theo. Ia 
bertanya pada pria yang masih terlihat 
semangat bekerja itu. 


Theo yang diam di mejanya hanya 
mengangkat kepalanya pelan. Dengan nada 
agak kesal ia terpaksa menjawab. 


€79 “Silakan pulang duluan. Saya harus 
menyelesaikan pekerjaan karena 


belum mengerjakan apa pun hari ini.” 


“Wah, yang benar saja. Dari tadi Anda 
berada di kantor tanpa makan siang 
dan malam. Bekerja keras itu bagus, 
tapi Anda harus memperhatikan 
kesehatan Anda juga.” 


Karyawan itu bilang demikian karena 
menganggap Theo hanya bercanda. Padahal 
memang benar seharian ini Theo sama sekali 
tidak bisa bekerja. Setelah Naomi pulang, ia 
sama sekali tak bisa berpikir. 


Tadi pagi saat mendengar di kantor pusat ada 
rapat, Theo segera menelepon ke sana untuk 


memastikan. Pria itu takut ia yang kelupaan. 


Tapi ia lalu mendapat jawaban bahwa tidak 


ada jadwal rapat yang membahas proyek Lily. 


Lalu ketika ia memikirkan lagi soal telepon 
dari kantor pusat itu, tiba-tiba ia teringat pada 
Chris. Setelah itu, wajah Naomi tergambar 
jelas di benaknya. 


Apa kedua orang itu sedang bersama? 


Theo tidak bisa mengenyampingkan 
kecurigaannya. Walau ia berusaha keras 
untuk menyangkalnya. 


Saat mau berangkat ke sini, dia bertemu 
orang itu. Theo tidak mau menerima 
kenyataan bahwa Naomi memang pergi 
bersama pria itu. 


Karena itulah ia terus menunggu Naomi. la 
bertingkah seperti bocah keras kepala yang 
menutup mata, menulikan telinga, dan 


mengesampingkan logika. 


Ciiit— 


Mobil Mercedez putih yang berhenti di depan 
lobi utama itu adalah mobil Chris. Sayangnya 
Naomi ada di sana, di kursi penumpang. 
Saat itu, Theo merasa marah. 


€9 “Duh.... Konsentrasilah sedikit.” 
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CO “Kau tidak memberi penjelasan tentang 


T 
kebohonganmu pergi ke kantor pusat, 
yang membuatmu harus menunda 


rapat.” 


Hari ini Theo bicara pada wanita itu dengan 
kata-kata yang terdengar kaku dan formal. 


Sebenarnya Theo ingin menyembunyikan 
amarahnya karena memang tidak punya hak 
untuk marah. Namun, ia tak mampu 
mengendalikan ekspresi wajahnya. la juga 
ingin mengadakan rapat tanpa melibatkan 
emosi sama sekali. Tapi selama rapat ia 
malah merasa dirinya baper. 


CD “Oh, itu..." 


À) “Maaf.” 


Akhirnya hari ini lagi-lagi Theo harus melihat 
mata Naomi yang ketakutan. 


Kalau begini terus, bagaimana aku bisa jadi 
pasanganmu? pikir Theo. 


Jarak yang makin dekat di antara mereka 
bisa menjauh lagi karena kejadian hari ini. 
Kalau sudah begini, ia tak mau menyalahkan 
wanita itu. la hanya bisa menyalahkan diri 
sendiri karena tidak mampu meredam 
amarahnya. 


Tepat pada saat itu, matanya menangkap 


sesuatu. 


Dia benci bau rokok. Ayo berhenti merokok! 


Tanpa sengaja Theo melihat post-it kecil yang 
ia tempel di bagian paling bawah monitor 
komputernya. Catatan yang ia buat sendiri itu 
takkan terlihat kecuali saat ia duduk. 


Sekarang Theo sudah tak punya niat untuk 
merokok. Namun, sepertinya usaha itu akan 
sia-sia belaka. 


Theo menghela napas panjang. Ia merasa 
dirinya telah kalah. Tanpa tenaga ia 
melepaskan post-it itu. 


Hubungan kita mustahil terwujud meski aku 
sudah berusaha sekeras apa pun. 


Saat ini Theo merasa tak ada tenaga yang 
tersisa dalam dirinya untuk tetap berjuang. 
Selama ini ia sudah terlalu sering 


jatuh-bangun sendirian. 


Theo meremas post-it yang sudah tak ada 
artinya itu, lalu membuka laci terakhir lemari 


bawah mejanya. 


Terkubur di laci paling bawah, di tempat 
barang-barang yang tidak terpakai, rokok 
yang sangat disukainya. Sudah cukup lama ia 
tak menyentuhnya, sejak ia memutuskan 
untuk berhenti dari hobi yang satu ini. 


Kini, Theo memutuskan untuk kembali 
merokok. la tak mau lagi dipengaruhi oleh 


Naomi. 


Sepertinya Theo harus mengembalikan 
permen karet anti-merokok yang dipesannya 
lewat internet. Kalau dipikir-pikir lagi, 
seharusnya tidak memberikan pemantiknya 
pada Asisten Manager Kim pada hari 


pertamanya berhenti merokok. Karena 
sekarang Theo baru sadar ia tak punya 
pemantik satu pun. 


Ternyata aku telah melakukan banyak hal 
bodoh. 


Theo keluar dari ruangannya dengan tertawa 
hampa. Hanya kesunyian yang mengisi 
pabrik furnitur Wood Rail ketika para 
karyawan sudah pulang kerja. 


Bunyi langkah kaki Theo seketika menggema 


di ruangan yang kosong itu. 


Tep tep tep— 


Pria itu berjalan tanpa tenaga seperti tentara 
yang kalah perang. Sebenarnya gambaran ini 


kurang tepat karena ia malah sudah kalah 
sebelum berperang. 


Saat membuka pintu lobi, angin malam yang 
dingin langsung menerpa kulit Theo. 


Mobil-mobil di tempat parkir telah lenyap 
dibawa pemiliknya. Yang tersisa di tempat 
parkir hanya sedan hitam milik Theo. 


e 'Ck, dia juga sendirian seperti 


pemiliknya....” 


Theo melangkah menuju ruang merokok 
sambil berbicara pada dirinya sendiri dalam 
nada getir. 


Kemarahan yang bercampur dengan 
kesedihan yang tadi bertumpuk di hati Theo, 
kini telah mereda. 


Ya, mari lupakan saat ini dengan mengisap 
sebatang rokok. Lalu, perlakukan Han Naomi 
seperti karyawan-karyawan lain. 


Tidak ada cara lain... kalau tidak ingin 
kembali terluka. 


Theo masuk ke ruang merokok dengan wajah 
muram. Aroma rokok yang menggelitik hidung 
membuatnya kembali bertekad kuat untuk 
kembali merokok. 


la segera mengambil sebatang rokok dari 


tempatnya, menyelipkannya di bibir, lalu 
mencari pemantik di dalam wadah yang 


dibawanya. 


Namun, tak ada pemantik di sana karena ia 
telah mengembalikannya pada Asisten 
Manager Kim. Walau sempat berpikir untuk 
memintanya kembali, kini ia merasa begitu 
bodoh karena tidak membawa pemantik 


sama sekali. 


Theo mengerutkan kening. la kesal pada 
dirinya sendiri karena keteledorannya ini. 


AA 


E “Ah, kenapa nggak ada yang beres, 
sih?!” 


la melampiaskan kekesalan yang hanya bisa 
didengar oleh dirinya sendiri itu. 


Hatinya jadi terasa makin sesak. 


Sa 


‘= “Haaah....” 
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Theo mengembuskan napas panjang. la 


menyisir ruang merokok itu, berharap bisa 
menemukan pemantik yang ditinggalkan oleh 
empunyanya. 


Namun, yang terlihat hanyalah rumput yang 
mencuat dari celah-celah aspal. Jangankan 
pemantik, korek api pun tidak ada. 


Kalau hatinya tidak segundah sekarang, 
mungkin ia akan menyerah dan kembali ke 
kantor. Tapi hari ini ia punya alasan kuat 
untuk merokok. Karena itu ia tidak mau 
menyerah. Tempat berikut yang diperiksanya 
adalah keranjang sampah. 


Memang tempat itu sangat menjijikkan, 
terutama bagi Theo yang sangat suka 
kebersihan. Tapi, bagaimana lagi. Pria itu 
butuh pelampiasan untuk melupakan Naomi. 


la mengamati kantong sampah dengan 
saksama, berharap ada pemantik terselip di 
sana. Namun yang paling pertama tertangkap 


oleh matanya justru sobekan kertas. 


Nama yang tak terduga tertulis di kertas itu 
dalam tinta tebal. 


Dari Vari 


Mata Theo bergetar hebat saat menemukan 
nama paling penting dalam hidupnva itu di 
tempat paling kotor di dunia. 


Dengan tangan kosong ia mengambil 
sobekan kertas itu, lalu menepis abu rokok 
vang mengotorinva. Potongan kertas vang 
sepertinya bagian bawah dari kertas A4 itu, 
menurut dugaan Theo, adalah bagian surat 
yang ditulis oleh Naomi. 


Itu menjelaskan kenapa ada tulisan “Dari 
Naomi” di bagian paling akhir. 


Theo menaruh potongan kertas pertama 


dengan hati-hati di tanah, lalu kembali 
memasukkan tangannya ke keranjang 
sampah. 


Ada beberapa potongan kertas serupa di 
antara sisa sandwich, kotak susu yang sudah 
dipipihkan, dan selebaran yang sudah robek. 


Tidak sabar, akhirnya Theo mengangkat 
tempat sampah besar itu dan menuangkan 
semua isinya ke tanah. 


la berhasil menemukan potongan-potongan 
surat yang sobek itu di tumpukan sampah, 
satu per satu. 


Di antara potongan-potongan kertas itu ada 
satu bagian yang paling mencolok, yaitu tepi 
atas kertas. Theo mengamati tulisan yang 
tertera di kertas itu selama beberapa saat. 
Lalu, ia berteriak dengan nada muram. 


2 “Kepada... Kepala Tim Dan Theo....” 


Ya, ini memang surat untukku. Kali ini 
harapanku nggak terbuang sia-sia. 





Kepada Kepala fin Dan feo 








Theo kembali teringat pada janji Naomi. 
Wanita itu akan menulis kembali surat 
untuknya dan menyerahkannya pada Theo. 


Karena kejadian hari ini, Theo sempat berpikir 
acara makan malam bersama beberapa hari 


lalu tidak berkesan bagi wanita itu. 


Tapi, sepertinya tidak begitu. 


Melihat wanita itu menulis ulang suratnya 
dengan tulisan yang lebih indah demi Theo, 
sepertinya ia juga menganggap penting acara 
makan malam mereka saat itu. 


Theo berhasil menyatukan kembali hatinya 
yang hancur dan mulai mengumpulkan 
potongan-potongan surat dari Naomi. 


Theo tidak mengalami kesulitan 
menyatukannya karena sobekan kertas itu 
cukup besar. 


Ternyata surat itu terlihat lebih menyedihkan 


saat semua bagiannya sudah disatukan. 


Selain kusut dan compang-camping, kertas 
A4 itu juga dikotori abu rokok. 


Ini adalah surat pertama dari Naomi yang 
sangat berharga bagi Theo.... 


Pria itu duduk di depan surat Naomi, 
memandanginya dengan saksama selama 
beberapa waktu. 


Pria itu membaca surat di hadapannya 
dengan tatapan sedih. Dalam surat itu, Naomi 
mengatakan dengan jujur apa yang 
dipikirkannya tentang Theo. 


Makin dibaca, surat itu makin membuat 


perasaan Theo sakit karena diluapi perasaan 
bersyukur. 


Ternyata kau memikirkanku selama menulis 


surat ini. 


Hari ini, meski telah merobek-robek surat 


ini... rupanya kau sedang memikirkan aku, 


ya. 


Lima tahun lalu, wanita itu mengucapkan kata 
putus secara mendadak setelah dua minggu 
mereka berpacaran. Pria ini merasa belum 
melakukan apa pun yang bisa disebut 
sebagai kesalahan. 


Tapi kalau tidak ada kesalahan, berarti tidak 
ada yang perlu dimaafkan. Dengan kata lain, 
tidak ada jalan bagi mereka untuk menjalin 
hubungan kembali. 


Dulu, Theo tidak bisa menahan Naomi untuk 
tidak pergi. Tapi kali ini, ia tidak akan berdiam 
diri. 


Meski ia merasa tidak melakukan kesalahan 
apa pun pada Naomi, ia merasa hatinya 


benar-benar hancur. 


Semuanya salah Theo. Salahnya karena 
hanya diam. Karena itu, sekarang ia 


memutuskan untuk mengejar Naomi. 


Sekarang yang kurasakan adalah.... 
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